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ABSTRAK 

 

Lastari. 08111005001. Pengaruh Kerapatan Mangrove Terhadap 

Kelimpahan Kepiting Bakau (Scylla serrata) di Sungai Solok Buntu dan 

Sungai Barong Kecil, Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Anna IS Purwiyanto, M.Si dan Fitri Agustriani, M.Si) 

 

 Mangrove merupakan jenis tumbuhan yang hidup di sekitar pesisir 

dipengaruhi adanya pasang surut air laut dan ekosistem pesisir. Kepiting bakau 

merupakan biota yang langsung berinteraksi dengan kawasan mangrove dan 

memiliki nilai ekonomi penting di ekosistem mangrove. Sungai Solok Buntu dan 

Sungai Barong Kecil merupakan kawasan hutan mangrove di Taman Nasional 

Sembilang memiliki zonasi tumbuhan mangrove yang berbeda. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur kerapatan mangrove serta menghitung kelimpahan 

kepiting bakau (Scylla serrata) dan mengkaji pengaruh kerapatan mangrove 

terhadap kelimpahan kepiting bakau. Data mangrove diperoleh menggunakan 

metode transek kuadrat dengan luas plot masing-masing sebesar 10x10 m
2
 

(pohon), 5x5 m
2
 (anakan) dan 2x2 m

2
 (semai). Pengambilan sampel kepiting 

bakau menggunakan alat tangkap berupa perangkap bubu (rakkang), pemasangan 

bubu menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

jenis-jenis mangrove yang terdapat di wilayah S. Solok Buntu yaitu Avicennia 

alba, Avicennia marina, Avicennia officinalis, Bruguiera gymnorhiza, Nypa 

frutican dan Rhizophora apiculata sedangkan mangrove yang berada di wilayah 

S. Barong Kecil yaitu Avicennia alba, Avicennia marina, Avicennia officinalis, 

Excoecaria agallocha, Bruguiera cylindryca, Bruguiera gymnorhiza dan 

Rhizophora apiculata. Secara visual dilihat dari perbandingan kerapatan 

mangrove dan jumlah kepiting bakau tiap stasiun dapat diduga tidak berpengaruh. 

 

Kata Kunci : Kepiting bakau (Scylla serrata), Mangrove, TNS 
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ABSTRACT 

 

 

Lastari. 08111005001. The Effect of Mangrove Density to Abundance of 

Mangrove Crab (Scylla serrata) in Solok Buntu River and Barong Kecil 

River, National Park Sembilang, South Sumatra. (Supervisor : Anna IS 

Purwiyanto, M.Si and Fitri Agustriani, M.Si) 

 

Mangrove are plants that grow around coastal effected by tides and coastal 

ecosystem. Crab mangrove is biota which directly interact with mangrove area 

and have important value economic. Solok Buntu river and Barong Kecil river are 

the area in mangrove National Park in Sembilang which having zone of different 

mangrove species. This study aimed to measure density mangrove and counting 

abundance crab mangroves (Scylla serrata) and assess the influence of density 

mangrove to abundance crab mangrove. Data mangrove obtained used transek 

square method with each plot 10x10 square meters (trees), 5x5 square meters 

(sapling) and 2x2 square meters (seeding). The sample mangrove crab used a 

catch of a trap bubu (rakkang), which location used purposive sampling. The 

result showed that species of mangroves in  Solok Buntu river were Avicennia 

alba, Avicennia marina, Avicennia officinalis, Bruguiera gymnorhiza, Nypa 

frutican and Rhizophora apiculata while in the Barong Kecil river were Avicennia 

alba, Avicennia marina, Avicennia officinalis, Excoecaria agallocha, Bruguiera 

cylindryca, Bruguiera gymnorhiza and Rhizophora apiculata. Visually seen from 

comparison mangrove density and the number of the station crab every might be 

expected no effect. 

 

Keyword : Crab mangroves (Scylla serrata), mangrove, TNS 
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RINGKASAN 

 

Lastari. 08111005001. Pengaruh Kerapatan Mangrove Terhadap 

Kelimpahan Kepiting Bakau (Scylla serrata) di Sungai Solok Buntu dan 

Sungai Barong Kecil, Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing: Anna IS Purwiyanto, M.Si dan Fitri Agustriani, M.Si) 

 

 Mangrove merupakan habitat dari kepiting bakau dengan menyediakan 

perlindungan serta makanan berupa bahan-bahan organik yang masuk kedalam 

rantai makanan. Kepiting bakau merupakan biota yang langsung berinteraksi 

dengan kawasan mangrove dan memiliki nilai ekonomi penting di ekosistem 

mangrove. Sungai Solok Buntu dan Sungai Barong Kecil merupakan kawasan 

hutan mangrove di Taman Nasional Sembilang memiliki zonasi tumbuhan 

mangrove yang berbeda. Kerapatan mangrove di S. Solok Buntu masih tergolong 

baik karena wilayah tersebut masih terdapat berbagai jenis mangrove, sedangkan 

di S. Barong Kecil vegetasinya sudah berkurang akibat kegiatan yang ada di 

kawasan mangrove tersebut. Menurut Sarno et al. (2011), penyebab kerusakan 

mangrove di sekitar TNS antara lain yaitu kegiatan pembuatan tambak ikan atau 

udang, pembuatan bagan, kayu bakar dan keperluan bangunan rumah. 

Tujuan dari kegiatan penelitian ini, diantaranya mengukur kerapatan 

mangrove serta menghitung kelimpahan kepiting bakau (Scylla serrata) dan 

mengkaji pengaruh kerapatan mangrove terhadap kelimpahan kepiting bakau. 

Sehingga diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh kerapatan 

mangrove terhadap kelimpahan kepiting bakau. Selain itu, untuk pengelolaan 

berkelanjutan dalam perlindungan dan pemanfaatan sumberdaya kepiting bakau 

dan hutan mangrove. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2016 di wilayah S. 

Solok Buntu dan S. Barong Kecil, Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengukur kerapatan mangrove yaitu 

metode transek kuadrat dengan luas plot masing-masing sebesar 10x10 m
2
 

(pohon), 5x5 m
2
 (anakan) dan 2x2 m

2
 (semai). Selain itu, untuk pengambilan 

sampel kepiting bakau menggunakan alat tangkap berupa perangkap bubu 

(rakkang), pemasangan bubu menggunakan metode purposive sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan jenis-jenis mangrove yang terdapat di 

wilayah S. Solok Buntu yaitu Avicennia alba, A. marina, A. officinalis, Bruguiera 

gymnorhiza, Nypa frutican dan Rhizophora apiculata sedangkan mangrove yang 

berada di wilayah S. Barong Kecil yaitu A. alba, A. marina, A. officinalis, 

Excoecaria agallocha, Bruguiera cylindryca, Bruguiera gymnorhiza dan 

Rhizophora apiculata. Kerapatan mangrove yang didapat pada wilayah S. Solok 

buntu stasiun 1 sebesar 1367 ind/ha, stasiun 2 sebesar 1868 ind/ha dan stasiun 3 

sebesar 1966 ind/ha, sedangkan pada wilayah S. Barong Kecil stasiun 4 sebesar 

967 ind/ha, stasiun 5 sebesar 900 ind/ha dan stasiun 6 sebesar 767 ind/ha. Hasil 

tangkapan kepiting bakau (S. serrata) yang didapat penelitian ini hanya 1 ekor 

dengan berat 450 gram pada stasiun 1 dan 1 ekor dengan berat 280 gram pada 

stasiun 4 berjenis kelamin betina. Rendahnya hasil tangkapan kepiting bakau 

disebabkan oleh faktor musim, bentuk bubu dan lama perendaman. Secara visual 

dilihat dari perbandingan kerapatan mangrove dan jumlah kepiting bakau tiap 

stasiun dapat diduga tidak berpengaruh. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Taman Nasional Sembilang merupakan habitat hutan mangrove dengan luas 

± 202.896,31 ha terletak di Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan yang 

terdiri dari 87.000 ha hutan mangrove yang masih utuh. Kawasan mangrove yang 

telah meluas ke arah darat hingga 35 km yang didominasi oleh Rhizhopora 

mucronata, Bruguiera gymnorrhiza dan Nypa fruticans (semakin ke arah darat), 

sedangkan pada pantai berlumpur didominasi oleh genus Avicennia (api-api) 

(Wetlands International, 2016). Daerah dengan keberadaan hutan mangrove yang 

tergolong banyak berperan sebagai peredam gelombang dan angin, pelindung 

pantai dari  abrasi, penahan lumpur dan penangkap sedimen yang diangkut oleh 

aliran air permukaan (Dahuri et al. 2004). 

Bengen (2001) menjelaskan bahwa hutan mangrove juga berperan penting 

sebagai daerah asuhan (nursery ground), daerah mencari makan (feeding ground) 

dan daerah pemijahan (spawning ground) bermacam biota air contohnya kepiting 

bakau. Kepiting bakau merupakan salah satu potensi perikanan tangkap yang 

cukup menjanjikan dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena kepiting 

mempunyai sebaran yang sangat luas dan didapatkan hampir di seluruh pantai 

Indonesia terutama hutan mangrove. 

Zonasi tumbuhan mangrove mempunyai berbagai variasi pada lokasi yang 

berbeda. Daerah yang akan dikaji merupakan perbandingan kerapatan mangrove 

yang akan dilihat antara Solok Buntu dan Barong Kecil. Menurut Sarno et al. 

(2011), penyebab kerusakan mangrove di Sungai Solok Buntu antara lain yaitu 

kegiatan pembuatan tambak ikan atau udang, pembuatan bagan, kayu bakar dan 

keperluan bangunan rumah. Wilayah Sungai Solok Buntu pernah dibuka lahan 

tambak akan tetapi saat ini lahan tersebut telah ditinggalkan sehingga kerapatan 

mangrove masih tergolong baik dan terdapat berbagai jenis mangrove yang 

tumbuh alami, sedangkan di Sungai Barong Kecil sampai saat ini aktifitas tambak 

masih berlangsung sehingga vegetasinya sudah berkurang.  

Triyanto et al. (2013) menjelaskan rusak dan hilangnya habitat dasar serta 

fungsi utama ekosistem mangrove akan menghilangkan habitat alami dari kepiting 
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bakau yang menurunkan jumlah populasi salah satu jenis crustacea yang bernilai 

ekonomi tinggi. Mangrove berperan penting dalam siklus hidup berbagai jenis 

crustacea lainnya dengan menyediakan perlindungan serta makanan berupa 

bahan-bahan organik yang masuk kedalam rantai makanan. Populasi kepiting 

bakau biasanya berkaitan dengan ekosistem mangrove karena jika hilangnya hutan 

bakau maka akan mengakibatkan populasi kepiting bakau tersebut menurun.  

Kanna (2002) menjelaskan bahwa penurunan populasi Scylla serrata selain 

disebabkan hilangnya habitat alami, penangkapan kepiting bakau yang berlebihan 

dapat menyebabkan terganggunya kerusakan keseimbangan serta kelestarian 

hidup kepiting bakau. Nelayan setempat yang berada di sekitar Taman Nasional 

Sembilang menangkap kepiting bakau menggunakan bubu sebagai alat tangkap 

tradisional yang ramah lingkungan untuk menangkap kepiting bakau. 

Peranan mangrove penting karena mangrove merupakan habitat dari 

kepiting bakau. Hingga saat ini belum banyak informasi mengenai kerapatan 

mangrove dan kelimpahan kepiting bakau, sehingga perlu dilakukan penelitian 

tentang pengaruh kerapatan mangrove terhadap kelimpahan kepiting bakau 

(Scylla serrata) di Sungai Solok Buntu dan Sungai Barong Kecil, Taman Nasional 

Sembilang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Kondisi mangrove di kawasan Taman Nasional Sembilang mengalami 

tekanan dan degradasi dari tahun ke tahun. Penyebab utama kerusakan mangrove 

di kawasan TNS adalah kegiatan budidaya atau pembuatan tambak khususnya di 

area sabuk hijau (greenbelt). Kepiting bakau merupakan biota yang langsung 

berinteraksi dengan kawasan mangrove dan merupakan biota ekologis utama 

bernilai ekonomi penting di ekosistem mangrove. 

Banyak sedikitnya kepiting bakau tidak tergantung dari kerapatan mangrove 

yang terdapat pada suatu daerah disebabkan karena penurunan populasi kepiting 

bakau dan hilangnya habitat alami serta penangkapan secara berlebihan. Hal ini 

juga didukung dengan penelitian Pratiwi dan Rahmat (2015) bahwa kepiting 

mempunyai daya adaptasi terhadap tekanan lingkungan yang tinggi, sehingga 

kepiting dapat bertahan dalam keadaan lingkungan yang berubah-ubah dan 
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dengan adanya kegiatan manusia seperti penebangan juga dapat mengurangi 

kelimpahan kepiting karena lingkungan akan mengalami tekanan dan perubahan 

fisik.  

Melihat permasalahan di atas, maka perlu dilakukan pengkajian tentang 

tingkat kelimpahan kepiting bakau dan kerapatan mangrove. Adapun kerangka 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana kondisi kerapatan mangrove di Sungai Barong Kecil dan Sungai 

Solok Buntu di Taman Nasional Sembilang? 

2. Bagaimana tingkat kelimpahan kepiting bakau di sekitar mangrove tersebut? 

3. Bagaimana pengaruh kerapatan mangrove terhadap kelimpahan kepiting 

bakau? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengukur kerapatan mangrove di area Sungai Solok Buntu dan Sungai Barong 

Kecil Taman Nasional Sembilang. 

2. Menghitung kelimpahan kepiting bakau di area Sungai Solok Buntu dan 

Sungai Barong Kecil Taman Nasional Sembilang. 

3. Mengkaji pengaruh kerapatan mangrove terhadap kelimpahan kepiting bakau 

di area Sungai Solok Buntu dan Sungai Barong Kecil Taman Nasional 

Sembilang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Dapat memberikan informasi mengenai pengaruh kerapatan mangrove 

terhadap kelimpahan kepiting bakau. 

2. Untuk pengelolaan berkelanjutan dalam perlindungan dan pemanfaatan 

sumberdaya kepiting bakau dan hutan mangrove yang ada di Taman Nasional 

Sembilang. 
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